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ABSTRAK 

PENGARUH VARIASI ASAM LEMAK TERHADAP SIFAT HIDROFOBIK 

SELULOSA MIKROKRISTAL DARI BIOMASSA AMPAS TEBU 

SEBAGAI FILLER ROMPI ANTIPELURU 

 

Selulosa mikrokristal (MCC) adalah bentuk selulosa yang telah diproses untuk 
menghasilkan partikel-partikel kecil dengan struktur kristalin. Modifikasi selulosa 
mikrokristal dengan variasi asam lemak dilakukan untuk meningkatkan 
hidrofobisitas MCC melalui proses esterifikasi guna meningkatkan interaksi  
MCC sebagai matriks/ filler pembuatan komposit rompi anti peluru, binder 
propelan dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk menyintesis MCC dari limbah 
ampas tebu dengan variasi asam lemak, menentukan dan menganalisis pengaruh 
jenis asam lemak terhadap hasil esterifikasi MCC, serta menentukan sifat 
kelarutannya. Modifikasi selulosa mikrokristal dalam prosesnya melewati 
beberapa tahap meliputi delignifikasi, bleaching, hidrolisis, dan proses 
esterifikasi. Selulosa mikrokristal dibuat dengan perbandingan 1:4 (MCC : asam 
lemak) menggunakan rasio pelarut (etanol : asam lemak) yaitu 7:1 dengan 
variasi asam lemak (asam palmitat, asam laurat, asam oleat) selama 5 jam pada 
suhu 120°C. Hasil menunjukkan bahwa modifikasi MCC dari ampas tebu 
memberikan hasil terbaik pada variasi asam palmitat dengan kristalinitas yang 
paling tinggi sebesar 54.43% dengan ukuran kristal sebesar 9.46 nm. Hasil uji 
kelarutan menunjukkan bahwa MCC setelah esterifikasi lebih hidrofobik. Hasil uji 
FTIR menunjukkan adanya gugus fungsi C=O ester pada MCC termodifikasi 
asam lemak. Hasil SEM menunjukkan bahwa permukaan MCC hasil esterifikasi 
menjadi lebih mengembang (swollen), dengan tekstur yang tampak lebih halus. 

Kata kunci: Ampas tebu, Asam lemak, Esterifikasi, Selulosa mikrokristal. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FATTY ACID VARIATIONS ON THE HYDROPHOBIC 

PROPERTIES OF MICROCRYSTALLINE CELLULOSE FROM 

SUGARCANE BAGASS BIOMASS AS A FILLER  

FOR BULLETPROOF VESTS 

 

Microcrystalline cellulose (MCC) is a form of cellulose that has been processed to 
produce small particles with a crystalline structure. Modification of microcrystalline 
cellulose with various fatty acids is carried out to increase the hydrophobicity of 
MCC through an esterification process to enhance its interaction as a matrix/filler 
in the production of bulletproof vest composites, propellant binder, etc. This study 
aims to synthesize MCC from sugarcane bagasse waste with fatty acid variations, 
and to determine and analyze the effect of different types of fatty acids on the 
esterification results of MCC, and to determine its solubility properties. The 
modification of microcrystalline cellulose involves several stages, including 
delignification, bleaching, hydrolysis, and esterification. Microcrystal cellulose is 
made with a ratio of 1: 4 (MCC: fatty acid) using a solvent ratio (ethanol: fatty acid) 
of 7:1 with variations of fatty acids (palmitic acid, lauric acid, oleic acid) for 5 hours 
at 120°C. The modification of MCC from sugarcane bagasse has the best results 
in palmitic acid variation, having the highest crystallinity of 54.43% and a crystal 
size of 9.46 nm. Solubility tests indicate that the MCC after esterification is more 
hydrophobic. The FTIR test shows the presence of the ester C=O functional group 
on the fatty acid-modified MCC. SEM results show that the surface of the esterified 
MCC becomes more swollen, with a texture that appears smoother. 

Keywords: Esterification, Fatty acids, Microcrystalline cellulose, Sugarcane 

bagasse. 
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